
14

ARTIKEL PENELITIAN

Jurnal Integrasi Kesehatan dan Sains (JIKS)

Online submission: http://ejournal.unisba.ac.id/index.php/jiks
EISSN: 2656-8438

Efek Antimikroba Ekstrak Air Daun Mengkudu (Morinda citrifolia L.) terhadap 
Bakteri Shigella dysenteriae Secara In Vitro  

Qyana Al Farisi,1 Yuke Andriane,2 Miranti Kania Dewi3

1Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung 2Departemen Farmakologi, 
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung 3Departemen Farmakologi, Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Bandung

Abstrak

Kematian akibat infeksi Shigella, terutama Shigella dysenteriae dapat mencapai lebih dari 10% terutama pada 
anak dan lanjut usia pada kondisi tanpa pemberian terapi yang efektif. Siprofloksasin merupakan lini pertama 
untuk pengobatan infeksi Shigella, akan tetapi obat ini memiliki beberapa kekurangan di antaranya harga yang 
mahal dan resistensi. Daun mengkudu merupakan tanaman tradisional yang diduga memiliki efek antimikro 
dan diharapkan dapat menjadi alternatif terapi antibiotik bagi Shigella dysenteriae yang saat ini sudah banyak 
mengalami resistensi. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efek antimikro ekstrak air daun mengkudu 
(Morinda citrifolia L.) terhadap bakteri Shigella dysenteriae. Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium 
murni. Zona hambat ditentukan melalui metode difusi cakram. Objek penelitian yang digunakan adalah Shigella 
dysenteriae ATCC nomor 13313. Sampel uji berupa ekstrak air daun mengkudu konsentrasi 100%, kontrol positif 
(siprofloksasin) dan kontrol negatif (aquadest) dengan 9 kali pengulangan. Hasil uji antimikro dengan metode 
difusi cakram menunjukkan tidak terbentuk zona hambat pada ekstrak air daun mengkudu konsentrasi 100%. 
Hal tersebut menunjukkan ekstrak air daun mengkudu konsentrasi 100% tidak memiliki efek antimikro terhadap 
bakteri Shigella dysenteriae. Kadar flavonoid, tanin, dan alkaloid yang terdapat dalam ekstrak air daun mengkudu 
konsentrasi 100% pada penelitian ini kemungkinan belum cukup untuk menghasilkan efek yang diharapkan.

Kata kunci: Daun mengkudu, Morinda citrifolia L, Shigella dysenteriae,  Shigellosis

Antimicrobial Effect of Water Extract of Noni (Morinda citrifolia L.) 
Leaves against Shigella dysenteriae In Vitro

Abstract

Death due to infection with Shigella, especially Shigella dysenteriae, can reach more than 10%, especially in children 
and the elderly in conditions without effective therapy. Ciprofloxacin is the first line for the treatment of Shigella 
infection, however this drug has several disadvantages including high price and resistance. Noni leaf is a traditional 
plant that is thought to have antimicrobial effects and is expected to be an alternative antibiotic therapy for Shigella 
dysenteriae which is currently experiencing a lot of resistance. The purpose of this study was to determine the 
antimicrobial effect of the water extract of noni leaves (Morinda citrifolia L.) on Shigella dysenteriae bacteria. This 
research is a pure laboratory experimental study. The zone of inhibition is determined by the disc diffusion method. 
The research object used was Shigella dysenteriae ATCC number 13313. The test sample was a water extract of 
noni leaves with a concentration of 100%, positive control (ciprofloxacin) and negative control (aquadest) with 9 
repetitions. The results of the antimicrobial test using the disc diffusion method showed no inhibition zone was 
formed in the water extract of noni leaves with a concentration of 100%. This shows that a water extract of noni 
leaves with a concentration of 100% did not have an antimicrobial effect against the Shigella dysenteriae bacteria. 
The levels of flavonoids, tannins, and alkaloids contained in the water extract of noni leaves with a concentration of 
100%  in this study may not be sufficient to produce the expected effect.
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Pendahuluan

Shigellosis merupakan infeksi yang disebabkan oleh 
Shigella.¹ Shigella merupakan penyebab kematian 
kedua terbanyak akibat diare pada semua usia di tahun 
2016.² Shigella juga merupakan penyebab terbanyak 
diare sedang-berat di negara berkembang pada anak 
usia 24-59 bulan.³ Diantara 4 spesies Shigella, Shigella 
dysenteriae dapat memproduksi Shiga toksin sehingga 
dapat menyebabkan diare dengan derajat yang lebih 
parah.⁴ 

Tanpa pemberian antibiotik yang efektif, kematian 
akibat infeksi Shigella, terutama Shigella dysenteriae 
tipe 1, dapat mencapai lebih dari 10% terutama pada 
anak-anak dan lanjut usia.¹ World Health Organization 
(WHO) menetapkan siprofloksasin sebagai lini 
pertama untuk pengobatan shigellosis, akan tetapi 
obat ini memiliki beberapa kekurangan diantaranya 
harga yang mahal dan adanya resistensi, sehingga 
perlu dicari alternatif lain.⁵ Salah satu tanaman yang 
diduga memiliki efek antibakteri terhadap Shigella 
dysenteriae adalah mengkudu.⁶

Daun dan buah mengkudu diketahui memiliki efek 
antimikroba.⁶ Penelitian yang dilakukan oleh David 
pada tahun 2018 menunjukkan bahwa bagian daun 
mengkudu mengandung senyawa flavonoid yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan bagian buah mengkudu.⁷ 
Senyawa flavonoid tersebut diketahui memiliki 
efek sebagai antimikroba.⁸ Daun mengkudu juga 
mengandung senyawa alkaloid, tannin, dan steroid 
yang juga memiliki efek sebagai antimikroba.⁹-¹² 
Penelitian Devy, dkk pada tahun 2019 menunjukkan 
bahwa ekstrak etanol daun mengkudu memiliki efek 
antibakteri terhadap Salmonella sp. dan Escherichia 
coli,¹³ sedangkan penelitian Kakad, dkk pada tahun 
2015 menunjukkan bahwa ekstrak metanol mengkudu 
memiliki efek antibakteri terhadap B. subtilis, S. typhi, 
E. coli, P. fluroscene.⁹

Saat ini penggunaan metanol sebagai pelarut 
sudah mulai ditinggalkan karena adanya efek toksik 
dari metanol.¹⁴ Etanol dapat menarik zat aktif lebih 
baik dibanding air, akan tetapi secara harga pelarut 
etanol masih lebih mahal dibandingkan pelarut air.¹⁵ 
Ditinjau dari segi kehalalan, suatu produk dikatakan 
halal jika bahan yang digunakan bersifat halal.¹⁶ 
Selain itu, dalam prosesnya juga harus bersifat halal.¹⁶ 
Oleh karena itu pada penelitian ini, air dipilih sebagai 
pelarut dalam pembuatan ekstraknya. Pelarut air  
juga bersifat polar sehingga dapat menarik senyawa 
flavonoid, alkaloid, dan tanin dalam daun mengkudu 
yang juga bersifat polar.¹⁷,¹⁸

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efek 
antimikroba ekstrak air daun mengkudu (Morinda 
citrifolia L.) terhadap bakteri Shigella dysenteriae.

Metode

Penelitian ini merupakan eksperimental 
laboratorium murni untuk menguji efek ekstrak air 
daun mengkudu dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri Shigella dysenteriae yang dilakukan dengan 
metode difusi cakram dan dilusi. Penelitian ini 
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 
Kedokteran Universitas Padjadjaran pada bulan 

Desember 2019 hingga Desember 2020.
Daun mengkudu pada penelitian ini didapatkan 

dari perkebunan di daerah Mohammad Toha, Kota 
Bandung. Daun mengkudu diidentifikasi melalui uji 
determinasi di Laboratorium Taksonomi, Departemen 
Biologi, FMIPA UNPAD. Pembuatan ekstrak air 
daun mengkudu dilakukan di Laboratorium Sentral 
UNPAD. Objek penelitian yang digunakan adalah 
bakteri Shigella dysenteriae ATCC (American Type 
Culture Collection) nomor 13313 yang dibiakan di 
Laboratorium Politeknik Kesehatan Bandung. 

Penelitian menggunakan metode difusi cakram 
dilakukan dengan sembilan kali pengulangan. 
Penelitian dengan metode difusi cakram menggunakan 
tiga kelompok perlakuan yaitu ekstrak air daun 
mengkudu konsentrasi 100%, kontrol positif yang 
digunakan adalah siprofloksasin disk 5 µg dan kontrol 
negatif yang digunakan adalah aquadest. Penelitian 
dengan metode dilusi menggunakan enam kelompok 
perlakuan. Ekstrak air daun mengkudu konsentrasi 
100%, 50%, 25%, dan 12,5%. Kontrol positif yang 
digunakan adalah NaCl fisiologis yang ditambah 
suspensi Shigella dysenteriae dengan standar 
kekeruhan McFarland 0,5 dan kontrol negatif yang 
digunakan adalah sisa pengenceran ekstrak yang 
ditambah NaCl fisiologis.  

Kertas cakram yang akan digunakan disterilisasi 
menggunakan autoklaf. Kertas cakram kemudian 
direndam dengan ekstrak air daun mengkudu 
konsentrasi 100% dan aquadest. Kertas cakram 
ditempelkan pada media Mueller Hinton Agar yang 
telah diinokulasi dengan suspensi bakteri Shigella 
dysenteriae. Pengujian efek antimikroba dilakukan 
menggunakan metode difusi cakram dengan menilai 
keberadaan zona hambat di sekitar kertas cakram yang 
tidak ditumbuhi bakteri. Pengukuran diameter zona 
hambat menggunakan jangka sorong. 

Pengujian dilanjutkan dengan metode dilusi 
untuk menilai konsentrasi hambat minimum (KHM) 
dan konsentrasi bunuh minimum (KBM). Dilakukan 
metode dilusi pada enam kelompok perlakuan 
dengan cara diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 
jam. Suspensi dari setiap tabung kelompok perlakuan 
yang telah diinkubasi dengan menggunakan ose lalu 
goreskan (streak) pada Mueller Hinton Agar dan 
inkubasi dengan suhu 37°C selama 24 jam. KHM 
ditentukan berdasarkan konsentrasi terendah yang 
memperlihatkan gambaran tabung yang bening, 
sedangkan KBM ditentukan berdasarkan konsentrasi 
terendah yang memperlihatkan gambaran tidak 
adanya koloni bakteri pada media Mueller Hinton 
Agar.

Data hasil uji metode difusi didapatkan dengan 
melihat distribusi rata-rata dari zona hambat. Data 
hasil uji dilusi didapatkan dengan melihat nilai KHM 
dan KBM. Data pelitian ini diolah dengan bantuan 
aplikasi microsoft excel.

Penelitian ini telah mendapat persetujuan etik oleh 
Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran 
Universitas Islam Bandung dengan nomor: 022/
KEPK-Unisba/X/2020.
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Hasil

Hasil peneltian menunjukkan bahwa zona hambat 
tidak terbentuk pada pemberian ekstrak  air daun 
mengkudu konsentrasi 100% dan kontrol negatif 
yaitu aquadest, akan tetapi zona hambat terlihat pada 
kontrol positif yaitu siprofloksasin. Hasil penelitian 
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1 Hasil Pengujian Zona Hambat dengan 
Metode Difusi Cakram Ekstrak Air 
Daun Mengkudu (Morinda citrifolia L.) 
terhadap Bakteri Shigella dysenteriae

Hasil uji zona hambat antibakteri ekstrak air daun 
mengkudu (Morinda Citrifolia L.) terhadap Shigella 
dysenteriae pada konsentrasi 100%, kontrol positif, 
dan kontrol negatif dapat dilihat pada tabel 1 di bawah 
ini.

Tabel 1  Hasil Uji Efek Antimikroba Ekstrak Air 
Daun Mengkudu (Morinda Citrifolia  L.) 
terhadap Bakteri Shigella dysenteriae 
dengan Metode Difusi Cakram

Pengulangan

Diameter zona hambat (mm)

Ekstrak
air daun 

mengkudu 
konsentrasi 

100 %

Kontrol 
positif

Kontrol 
negatif

1
2
3
4
5
6
7
8
9

Rata-rata

0
0
0
0
0
0
0
0
0
0

21,17
21,09
21,47
21,02
21,14
21,30
21,34
21,18
21,09
21,20

0
0
0
0
0
0
0
0
0
0

Tabel 1 menunjukkan bahwa zona hambat tidak 
terbentuk pada ekstrak ekstrak air daun mengkudu 
konsentrasi 100% dan kontrol negatif, akan tetapi zona 
hambat terlihat pada kontrol positif dengan diameter 
rata-rata zona hambat sebesar 21,20 mm. Hal ini 
menunjukkan bahwa ekstrak air daun mengkudu tidak 
memiliki efek antimikroba terhadap bakteri Shigella 
dysenteriae. Hasil uji sensitivitas dengan metode difusi 
cakram tidak menunjukkan adanya zona hambat, 
sehingga penentuan KHM dan KBM melalui metode 
dilusi tidak dapat dilakukan.

Pembahasan

Hasil uji efek antimikroba dengan pemberian ekstrak 
air daun mengkudu konsentrasi 100% melalui metode 
difusi cakram menunjukkan bahwa ekstrak air daun 
mengkudu tidak memiliki efek antimikroba terhadap 
bakteri Shigella dysenteriae. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zhang, 
dkk.¹⁹ Penelitian tersebut menunjukan hasil berupa 
tidak terbentuknya zona hambat dari ekstrak air 
daun mengkudu konsentrasi 50% terhadap bakteri 
Proteus vulgaris yang menunjukkan bahwa ekstrak 
air daun mengkudu konsentrasi 50% tidak memiliki 
efek antimikroba terhadap bakteri Proteus vulgaris.¹⁹ 
Akan tetapi pengujian dengan menggunakan ekstrak 
air daun mengkudu konsentrasi 50% memperlihatkan 
terbentuknya zona hambat terhadap bakteri 
Escherichia coli.¹⁹ Zona hambat juga terlihat pada 
pemberian ekstrak air daun mengkudu konsentrasi 
200% terhadap bakteri Proteus vulgaris.¹⁹ Zona 
hambat yang terbentuk dari ekstrak air daun 
mengkudu konsentrasi 200% pada bakteri Escherichia 
coli diameternya lebih besar dibanding ekstrak air 
daun mengkudu konsentrasi 50%.¹⁹ Hal tersebut 
diakibatkan karena semakin besar konsentrasi suatu 
zat maka semakin besar zat aktif yang terkandung 
didalamnya sehingga zona hambat yang terbentuk 
akan berbeda tiap konsentrasi.²⁰ Selain itu, setiap 
strain bakteri memiliki kepekaan yang berbeda 
terhadap suatu zat antimikroba.²¹,²² Ketidaksesuaian 
hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
dapat pula disebabkan adanya perbedaan target kerja 
obat terkait struktur bakteri yang berbeda.²¹

Penelitian yang dilakukan oleh Elkins menunjukan 
bahwa ekstrak buah daun mengkudu memiliki efek 
antimikroba terhadap bakteri Shigella dysenteriae.⁶ 
Hasil penelitian tersebut berbeda dengan hasil yang 
ditunjukan pada penelitian ini. Adanya perbedaan 
tersebut kemungkinan disebabkan karena adanya 
perbedaan bagian mengkudu yang digunakan, 
yang menyebabkan adanya perbedaan konsentrasi 
senyawa aktif yang terkandung didalamnya. Buah 
mengkudu mengandung aucubin yang bersifat sebagai 
antimikroba.⁶ Aucubin kemungkinan lebih efektif 
terhadap bakteri Shigella dysenteriae, sehingga efek 
antimikroba ekstrak buah mengkudu terhadap bakteri 
Shigella dysenteriae lebih baik dibanding ekstrak daun 
mengkudu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Dittmar, bagian buah mengkudu juga memiliki 
senyawa yang bersifat sebagai antimikroba yaitu 
caprylic acid.⁶ Senyawa aktif yang bersifat sebagai 
antimikroba juga terdapat pada bagian tanaman 
mengkudu lainnya dengan jenis dan jumlah senyawa 
aktif yang berbeda pada setiap bagian dari tanaman 
mengkudu.⁶ Daun mengkudu mengandung senyawa 
aktif yang bersifat sebagai antimikroba yaitu flavonoid, 
alkaloid, dan tanin.⁹-¹¹,²³ Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan Soetan, dkk, dalam daun mengkudu 
terdapat sejumlah besar alkaloid dan tanin.⁶ Tanin 
pada tanaman mengkudu terdapat paling banyak 
pada bagian biji dan flavonoid terdapat lebih banyak 
pada akar.⁶ Kulit kayu mengkudu mengandung 
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anthraquinone yang bersifat antimikroba.⁶ Penelitian 
yang menguji efek antimikroba isolat senyawa aktif  
flavonoid, alkaloid, tanin, aucubin, caprylic acid, 
caprylic acid atau anthraquinone dalam tanaman 
mengkudu terhadap bakteri Shigella dysenteriae belum 
pernah dilakukan, sehingga senyawa antimikroba yang 
secara pasti terbukti lebih efektif terhadap bakteri 
Shigella dysenteriae belum dapat ditentukan. 

Penelitian Hafni, dkk menunjukkan bahwa ekstrak 
etanol daun mengkudu memiliki efek antimikroba 
terhadap bakteri Salmonella typhirum  yang dibuktikan 
dengan terbentuknya zona hambat.¹⁷ Adanya 
perbedaan hasil penelitian tersebut dengan penelitian 
ini kemungkinan terjadi akibat penggunaan pelarut 
yang berbeda. Afinitas etanol terhadap senyawa aktif 
yang terkandung dalam daun mengkudu lebih baik 
dibanding air disebabkan karena perbedaan polaritas 
etanol dan air.¹⁹ Pelarut etanol memiliki polaritas 
yang lebih baik terhadap senyawa flavonoid, tanin, dan 
alkaloid dibandingkan dengan air, sehingga pelarut 
etanol dapat menarik senyawa-senyawa tersebut dalam 
jumlah yang lebih banyak.¹⁹,²⁴ Penelitian Hafni, dkk 
juga menunjukan bahwa ekstrak air daun mengkudu 
konsentrasi 10% tidak memiliki efek antimikroba 
terhadap bakteri Salmonella typhirum yang ditandai 
dengan tidak terbentuknya zona hambat.¹⁷ Hal ini 
kemungkinan diakibatkan kadar flavonoid, tanin, 
dan alkaloid yang terdapat dalam ekstrak air daun 
mengkudu konsentrasi 100% belum cukup untuk 
dapat menghasilkan efek yang diharapkan, sehingga 
dibutuhkan konsentrasi ekstrak yang lebih besar untuk 
dapat menghasilkan efek yang diharapkan. Penelitian 
yang dilakukan oleh Zhang, dkk menunjukan adanya 
efek antimikroba ekstrak air daun mengkudu pada 
konsentrasi minimal 200%.¹⁹ Meskipun etanol dapat 
menarik zat aktif lebih baik, akan tetapi pelarut etanol 
kemungkinan dapat meninggalkan residu pada ekstrak 
yang dihasilkan, sehingga berpengaruh terhadap 
kehalalan produknya dibandingkan dengan pelarut 
air.²⁵ 

Optimasi ekstrak dapat dilakukan untuk 
meningkatkan penarikan senyawa aktif.²⁶ 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Svetlana, senyawa flavonoid pada ekstrak air terbesar 
didapatkan pada ekstraksi dengan metode microwave-
assisted extraction (MAE) yang menggunakan radiasi 
gelombang elektromagnetik dengan prosedur berupa 3 
detik daya hidup dan 60 detik daya mati.²⁷ Prosedur 
tersebut diulangi sebanyak 3 kali untuk mencapai 
suhu sebesar 70 ⁰C.²⁷ Gelombang elektromagnetik 
pada metode microwave-assisted extraction dapat 
menembus dinding sel simplisia dan mengeksitasi 
molekul air secara merata sehingga ekstraksi lebih 
efektif.²⁶ Penelitian yang dilakukan oleh Zsa-zsa 
menunjukan senyawa tanin pada ekstrak air dengan 
metode soxhletasi terbesar didapatkan pada suhu 
80⁰C selama 20 menit.²⁸ Hal ini dikarenakan semakin 
tinggi suhu semakin banyak senyawa tanin yang dapat 

diekstrak.²⁸ Akan tetapi suhu yang digunakan tidak 
boleh lebih dari 80⁰C karena tanin tidak tahan dengan 
pemanasan yang terlalu tinggi. ²⁸

Keterbatasan Penelitian

Uji fitokimia tidak dilakukan pada penelitian ini, 
sehingga kadar flavonoid, alkaloid, dan tanin yang 
terkandung dalam ekstrak air daun mengkudu 
(Morinda citrifolia L.) konsentrasi 100% yang 
digunakan dalam penelitian ini tidak dapat ditentukan, 
baik secara kualitatif maupun kuantitatif. 

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat 
ditarik simpulan bahwa ekstrak air daun mengkudu 
(Morinda Citrifolia L.) konsentrasi 100% tidak 
memiliki efek antimikroba terhadap bakteri Shigella 
dysenteriae. Hasil uji sensitivitas dengan metode 
difusi cakram tidak menunjukkan adanya zona 
hambat, sehingga penentuan KHM dan KBM melalui 
metode dilusi tidak dapat dilakukan. Berdasarkan 
penelitian ini, terdapat beberapa hal yang dapat 
dilakukan untuk mengembangkan penelitian lebih 
lanjut yaitu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
efek ekstrak air daun mengkudu terhadap bakteri 
Shigella dysenteriae dengan konsentrasi yang lebih 
besar dan dilakukan uji fitokimia secara kualitatif dan 
kuantitatif terhadap ekstrak air daun mengkudu untuk 
mengetahui kandungan senyawa aktif yang terdapat 
didalam ekstrak air daun mengkudu.
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